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KATA PENGANTAR

yang setinggi-tingginya kepada Allah SWT, oleh karena

berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulisan buku ini
yang berjudul Jangan Sepelekan Amandel/Tonsilitis, berhasil
rampung dan diselesaikan dengan baik. Buku ini membahas seputar
amandel/tonsil dari aspek anatomi, histologi, vaskularisasi,
embriologi serta fungsi dan imunologi, tonsilitis akut dan kronis,
faktor yang berpengaruh terhadap nyeri menelan, dengkur
mengurangi kualitas tidur, indikasi/teknik/komplikasi tonsillektomi,
faktor risiko terjadinya perdarahan pasca tonsillektomi, pengaruh
pemberian terapi vitamin C pada penderita tonsilitis, dan tips
pencegahan tonsilitis.

Pertama-tama perkenankan saya memanjatkan puji syukur

Selanjutnya kita ketahui bersama, bahwa tonsil merupakan
bagian dari sistim imunologi yang mempunyai lokasi dan bentuk
strategis untuk dapat kontak langsung dengan antigen atau kuman-
kuman patogen yang masuk ke dalam tubuh melalui makanan atau
pernapasan.

Tonsilitis merupakan salah satu penyakit infeksi saluran atas
(ISNA) yang banyak ditemukan di Indonesia dengan prevalensi
234/100 anak. Tonsilitis akut dapat disebabkan baik oleh virus,
bakteri aerob maupun anaerob. Bakteri yang sering menyebabkan
peradangan akut adalah golongan Streptokokus B hemolitikus grup
A, Staphilokokus aureus, Streptokokus pneumaniae, Haemophilus
influenza. Infeksi kronis pada tonsil merupakan lanjutan infeksi akut
yang tidak mengalami penyembuhan sempurna, dimana kuman
penyebab tonsilitis kronis sama pula dengan tonsilitis akut.
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Diagnosis infeksi Streptokokus B hemolitikus grup A yang
ditemukan di tenggorok, selain di dasarkan atas gambaran klinis,
pemeriksaan bakteriologik, perlu juga pemeriksaan imunologik
sebagai tanggapan antibodi terhadap produk Streptokokus yang
bersifat antigenik. Tetapi berbeda halnya dengan tonsilitis kronik,
hasil pemeriksaan bakteriologik dari usapan tenggorok, kadang tidak
dapat dipercaya oleh karena hasil biakan kuman dari permukaan
tonsil tidak dapat menggambarkan keadaan kuman yang berbeda
dalam tonsil. Diperlukan pemeriksaan kadar antibodi terhadap
Streptokokus B hemolitikus grup A, pada tonsilitis kronik untuk
mengetahui adanya infeksi tersebut.

Penulis sebagai Guru Besar dalam bidang llmu Kesehatan
Telinga Hidung Tenggorok — Kepala Leher Fakultas Kedokteran
Unhas, merasa tertarik dan terpanggil untuk menulis, berkat
dorongan ayahanda almarhum Prof. Dr. Rahardjo Adisasmita,
M.Ec, ibunda tercinta almarhumah Andi Hafsah Pakki, suami Prof.
Dr. Ir. Akhmad Azis, M.T., putri tunggal tersayang dr. Cita
Nurinsani Akhmad, S.Ked, anak mantu dr. Muh. Assadul Malik
Oesman, S.Ked dan cucunda tercinta Wildan Assadul Thtsam Untuk
itu, penulis ucapkan penghargaan yang sangat tulus dari lubuk hati
terdalam.

Kepada semua pihak, khususnya penerbit LSQ yang telah
membantu merampungkan dan memungkinkan penerbitan buku ini,
tidak lupa pula penulis ucapkan terima kasih. Akhirnya kepada para
mahasiswa dan akademisi yang tertarik untuk memiliki buku ini,
penulis menghaturkan apresiasi yang tinggi.

Makassar, 12 Januari 2022
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JANGAN SEPELEKAN
AMANDEL/TONSILITIS

Sampai saat ini, tonsilitis masih merupakan salah satu infeksi
daerah tenggorok yang patut mendapat perhatian. Keluhan yang
sering dikeluhkan berupa nyeri menelan, demam, sumbatan jalan
napas dan otitis media. Inilah alasan penderita untuk mendatangi
sarana kesehatan.

Pengobatan tonsilitis akut bila diberikan tidak adekuat, dapat
berlanjut perlangsungannya menjadi kronis, sehingga perlu
tindakan pembedahan (tonsilektomi). Seringkali masyarakat
menyepelekan penyakit ini.

Jika seseorang menderita tonsilitis kronis, akan terganggu kondisi
fisiologisnya oleh adanya gejala lokal dan gejala sistemik dengan
berdampak pada penurunan kualitas hidup, dapat mempengaruhi
kebugaran tubuh serta akan meningkatkan biaya perawatan
kesehatan.
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Kedokteran Universitas Hasanuddin (1989), dan
pendidikan dokter Spesialis Ilmu Kesehatan THT-KL
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Kesehatan THT-KL Indonesia dan anggota Dewan Pertimbangan Medik PT
Askes divisi regional IX. Bekerja sebagai Dosen Fakultas Kedokteran
Unhas dan Program Pasca Sarjana Unhas.
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